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ABSTRAK 

TEDY HARIANTO SALAMA. 2020. Studi Mekanisme Sedimentasi Formasi 

Dolokapa, Daerah Dulukapa, Kabupaten Gorontalo Utara,  Provinsi Gorontalo. 

Skripsi Program Studi S1 Teknik Geologi, Jurusan Ilmu dan Teknologi 

Kebumian, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri 

Gorontalo. Pembimbing I Dr. Eng Sri Maryati dan pembimbing II Intan 

Noviantari Manyoe, S.Si., M.T. 

 

Daerah Dulukapa merupakan salah satu tempat dimana tersingkapnya beberapa 

batuan laut dalam akibat tatanan tektonik yang pernah terjadi. Oleh karena itu, 

perlunya dilakukan penelitian terkait karakteristik litologi dan bagaimana proses 

sedimentasi dalam pembentukan batuan tersebut. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui mekanisme sedimentasi laut dalam berdasarkan identifikasi pada 

karakteristik litologi, pola penumpukan lapisan, dan struktur sedimen yang 

terbentuk. Metode yang digunakan adalah pengukuran penampang stratigrafi 

(measuring section) menggunakan rentang tali yang dibagi ke dalam empat jalur 

pengukuran. Setelah itu, akan dilakukan korelasi berdasarkan pada genesa 

pembentukan laut dalam. Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, 

diperoleh satuan litologi yaitu batupasir perselingan batulanau, batupasir 

perselingan batulanau sisipan lempung, dan batulempung perselingan batupasir 

sisipan lanau. Secara suksesi vertikal pola perlapisan yang terbentuk umumnya 

menebal ke atas yang menggambarkan energi arus pengendapan. Struktur sedimen 

yang teramati terdiri dari Rip-up clast, Parallel laminasi, Gradded bedding, 

Convolute, Slump dan fosil jejak jenis Nereites yang menjadi penciri sedimentasi 

arus traksi dan arus turbidit di lingkungan laut dalam. Mekanisme sedimentasi 

yang terbentuk yaitu mekanisme arus traksi yang merupakan perkembangan lebih 

lanjut dari arus turbidit dan mekanisme high-low concentration turbidity current 

yang terjadi perlahan secara butir perbutir yang dikontrol secara suspensi. 

Hubungan stratigrafi dari satuan batuan pada daerah penelitian adalah selaras 

yang didasarkan pada genesa pembentukan yaitu berada pada setting laut dalam. 

 

Kata Kunci :  Batupasir, Batulempung, Convolute, Nereites, Traksi, Turbidit. 
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